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Abstract 

This study was proposed to determine how much influence the liquidity ratio, sales growth and 

activity have on profitability in automotive sub-sector companies. This study uses secondary 

data, the financial data of automotive  companies listed on the IDX for the period 2018 – 2022. 

The sample technique uses purposive sampling and the analytical tool technique uses simple 

linear and multiple linear regression. The results of this study indicate that liquidity ratio, sales 

growth ratio and activity ratio partially have effect on profit. The Liquidity ratio, sales growth 

ratio and activity ratio simultaneously also have effect on profit growth. The variables show 

effect on profit, with an Adjusted R
2
 value of 0.0596 (59.6%), which means that the variables, 

Current Ratio, sales growth and Inventory Turnover, have effect on profit 59.6 % while the 

remaining 40.4% is explained by other variables beyond this. Partially the quality of the 

liquidity ratio, sales growth and activities have effect on profit. 

 

Keywords : liquidity, sales growth, activity, profitability. 

 

1. PENDAHULUAN  

Perusahaan manufaktur pada Subsektor otomotif dan komponennya merupakan salah satu 

industri yang berpengaruh pada Produk Domestik Bruto (PDB). Produk yang dihasilkan 

industri ini merupakan berbagai macam kendaraan bermotor beserta komponennya yang sangat 

dibutuhkan dan berguna bagi kelangsungan hidup masyarakat dengan memudahkan segala 

aktivitas pada setiap golongan masyarakat. Pertumbuhan PDB industri alat angkutan atau 

otomotif di Indonesia pada tahun 2018-2022 sbb: 

 

 
Sumber : dataindonesia.id 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan PDB Industri Otomotif di Indonesia Tahun 2018-2022 
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Pada gambar 1. diatas, Produk Domestik Bruto (PDB) Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) 

tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 berfluktuatif. Banyak faktor yang menyebabkan hal 

tersebut, namun yang paling signifikan adalah masa pandemi covid 19 tahun 2020 dan 2021 

dimana aktivitas masyarakat yang terhenti dikarenakan penyebaran virus corona sehingga 

pemerintah Indonesia menerapkan aturan stay at home atau lockdown seperti Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) dan  Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

yang mengharuskan setiap warga untuk diam dirumah ( tidak bekerja, tidak sekolah, dll) 

sebagai usaha pencegahan virus lebih banyak lagi. Pada masa sulit ini, tentunya berimbas 

perekonomian yang merosot sehingga menyebabkan PDB industri otomotif mengalami 

penurunan sangat tajam yakni sebesar 50%. Dampak lain yang terjadi pada masa  pandemi 

yaitu adanya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terhadap jutaan pekerja serta menipisnya 

pasokan bahan baku dan komponen karena negara-negara pemasok juga menerapkan kebijakan 

lockdown secara bersamaan sehingga kegiatan produksi kendaraan berhenti secara total di 

Indonesia. 

Tahun 2021, dimana kondisi sudah mulai berangsur normal atau pasca pandemi covid-19, 

industri otomotif berangsur membaik dengan Produk Domestik Bruto (PDB) Atas Dasar Harga 

Konstan (ADHK) industri otomotif di tahun 2021 dan 2022 mengalami kenaikan secara 

berturut-turut. Pertumbuhan industri ini di dukung oleh kebijakan pemerintah, salah satunya 

diskon Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM). Di tahun 2021, penjualan mobil 

whosales (penjualan dari agen tunggal pemegang merek ke showroom) melonjak sebesar 66,4% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Begitu juga dengan penjualan mobil retail pada tahun 2021 

(penjualan dari showroom ke pembeli) meningkat sebesar 49,14% (databoks.katadata.co.id). 

Tahun 2022, penjualan mobil baru secara retail meningkat sebesar 14,8%. Dari sisi penjualan 

wholesales juga meningkat sebesar 15,3% dibandingkan tahun 2021 (www.gridoto.com).   

Dengan kondisi masa normal saat ini, industri otomotif menjadi salah satu industri yang 

diandalkan dalam perkembangan perekonomian Indonesia. Kondisi saat ini permintaan yang 

semakin meningkat, sehingga produksi juga semakin tinggi serta diiringi  persaingan bisnis 

yang semakin ketat. Persaingan bisnis yang semakin besar, mendorong perusahaan untuk lebih 

memperhatikan kinerjanya baik kinerja keuangan maupun kinerja non keuangan. Industri 

otomotif dan komponen  merupakan industri yang bertujuan untuk memperoleh laba (kinerja 

finansial) yang setinggi-tingginya.   

Profitabilitas merupakan tujuan setiap perusahaan serta menjadi penentu keberlangsungan 

hidup perusahaan. Semakin tinggi perolehan profitabilitas, maka semakin baik kemampuan 

perusahaan dalam pengelolaan aktiva yang dimiliki. Efektivitas serta efisiensi pengelolaan 

aktiva menjadi salah satu acuan penilaian kinerja perusahaan. Pada penelitian ini, penulis 

mencoba melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan otomotif dab komponennya karena hal tersebut dianggap penting dan sangat 

menentukan kinerja perusahaan.  

Perolehan profitabilitas dalam hal efektivitas dan efisiensi penggunaan asset 

diperhitungkan dalam rasio Return On Assets (ROA) yang membandingkan antara laba yang 

diperoleh terhadap aset dimiliki. Pada subsektor Otomotif dan komponennya peneliti mencoba 

mengetahui apakah pada sub sektor ini dapat menghasilkan laba yang optimal sekaligus untuk 

mengetahui kemampuan dalam pengelolaan aset yang efektif dan efisien. Menurut Ratu, et al 

(2021) rasio Return On Aset (ROA) merupakan salah satu alat hitung yang digunakan untuk 

mengukur bagaimana kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

digunakan dengan cara membagi laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. ROA yang 

positif menunjukkan bahwa total aktiva yang digunakan perusahaan, mampu menghasilkan 

laba bagi perusahaan. Sebaliknya apabila hasil ROA negatif, maka hal tersebut menunjukkan 

http://www.gridoto.com/


Edunomika – Vol. 8, No. 1, 2023 

 

3 

bahwa total aktiva yang digunakan perusahaan tidak dapat menghasilkan laba sehingga aktiva 

menurun atau berkurang.  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 perusahaan pada sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2022, dengan 

menggunakan sampel sebanyak 12 perusahaan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling pada pemilihan sampelnya. Berikut merupakan daftar sampel perusahaan: 

Berikut ini adalah tabel Return On Assets pada 12 perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2022: 

Tabel 1. Return On Assets (ROA) Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan Komponennya 

periode 2018-2022 

 

 
Sumber : data diolah oleh peneliti, 2023 

 

Sesuai Tabel 1. diatas PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) perolehan ROA sebesar 0,20 

atau 20% pada tahun 2018, dan mengalami penurunan pada tahun 2019 dan 2020 karena 

pengaruh pandemi covid19, lalu meningkat semakin baik pada tahun 2020 dan 2021. Perolehan 

ROA pada perusahaan lainnya berfluktuasi, namun mengalami kelesuan pada tahun 2019 dan 

2020 yang dipengaruhi covid19, lalu bergerak membaik di tahun 2021 dan 2020 seiring dengan 

kemajuan perekonomian yang berangsur membaik setelah melewati masa pandemi. Menurut 

Lorenza et al (2020) terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi ROA, antara lain dari faktor 

eksternal (berasal dari luar perusahaan, misalnya kondisi perekonomian negara dan kondisi 

pasar) dan internal (berasal dari dalam perusahaan, misalnya stuktur modal, ukuran perusahaan, 

penjualan, likuiditas, dan perputaran modal kerja). Kurangnya minat masyarakat terhadap 

produk otomotif juga salah satu penyebab turunnya profitabilitas yang diakibatkan dampak dari 

pandemi covid19.  

Penilaian kinerja selain perolehan keuntungan, indikator yang tidak kalah utama adalah 

likuiditas perusahaan. Rasio likuiditas adalah Indikator yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya atau seberapa cepat perusahaan 

mengubah asetnya menjadi kas (Sukamulja, 2022). Semakin baik likuiditas sebuah perusahaan 

maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola kas lancar yang dimiliki. Dalam 

penelitian ini, rasio likuiditas diproksikan dengan Current Ratio. Menurut Kasmir (2019) 

bahwa current ratio atau disebut dengan rasio lancar yaitu rasio yang menilai besarnya 

kemampuan perusahaan menggunakan aktiva lancarnya untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang mendekati jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak ektsternal maupun 

internal perusahaan. Current Ratio yang rendah menandakan bahwa aset lancar yang dimiliki 
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perusahaan tidak mengcover hutang yang akan jatuh tempo sehingga perusahaan mengalami 

kesulitan dalam pengelolaan aktiva lancar. Namun, jika Current Ratio tinggi berarti perusahaan 

memiliki kemampuan dalam melunaskan hutang jangka pendek. Semakin tinggi current ratio 

bukan berarti kinerja perusahaan semakin baik, karena nilai CR yang terlalu tinggi menandakan 

aktiva lancar yang dimiliki sangat tinggi sehingga ada dana yang menganggur (idle money) 

yang berarti perusahaan belum memiliki kemampuan yang baik dalam mengelolan aktiva 

lancar secara optimal.  

Berikut adalah angka rasio Current Ratio pada 12 perusahaan sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2022:  

 

Tabel 2. Current Ratio (CR) Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponennya   

Periode 2018-2022 

 

 
Sumber : data diolah oleh peneliti, 2023 

Dari tabel 2. diatas dapat diketahui bahwa Current Ratio dari 12 perusahaan sub sektor 

otomotif dari tahun 2018-2022 perusahaan mengalami fluktuasi di setiap tahunnya, namun 

dinilai cenderung baik. Current Ratio tertinggi dari 12 perusahaan tersebut yaitu PT Multi 

Prima Sejahtera Tbk (LPIN) pada tahun 2019 sebesar 13,04, yang berarti terdapat dana 

menganggur yang dimiliki perusahaan yang seharusnya perusahaan dapat mengelolah dana 

lebih tersebut untuk meraih potensial laba.  

Selain profitabilitas dan likuiditas, penjualan juga merupakan salah satu faktor penilaian 

kinerja perusahaan serta memiliki pengaruh pada perolehan laba bagi perusahaan. Semakin 

tinggi penjualan, maka semakin baik dan semakin tinggi daya saing perusahaan serta semakin 

tinggi pula laba yang dapat diperoleh. Pertumbuhan penjualan dapat dijadikan tolak ukur 

keberhasilan perusahaan. Pada penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian dengan 

memperhitungkan pertumbuhan penjualan (Sales Growth) sebagai variabel pada penelitian ini.  

Sales Growth merupakan salah satu indikator pengukuran efektivitas perusahaan dalam 

menjalankan operasional usahanya. 

Hidayat (2018) menjelaskan bahwa rasio pertumbuhan penjualan dihitung dengan cara 

membandingkan penjualan periode sekarang dikurangi penjualan periode sebelumnya dibagi 

dengan penjualan periode sebelumnya.  

Berikut ini adalah grafik rasio pertumbuhan penjualan pada 12 perusahaan sub sektor 

otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2022: 
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Tabel 3. Tabel Pertumbuhan Penjualan (SG) Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Komponennya 

Pada Periode 2018-2022 

 

 
Sumber : data diolah oleh peneliti, 2023 

 

Dari tabel 3. diatas dapat diketahui bahwa Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) dari 12 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponennya pada periode 2018-2022 berfluktuatif. Pada 

tahun 2018 pertumbuhan penjualan industri otomotif dan komponennya rata-rata positif atau 

meningkat, Tahun 2019 dan tahun 2020 hampir semua perusahaan mengalami penurunan 

penjualan (pertumbuhan penjualan minus) yang dikarenakan imbas covid19, namun pada tahun 

2021 dan 2022 kembali membaik dengan kondisi perekonomian semakin baik pad pasca 

covid19. Hal tersebut potensi perkembangan industri otomotif di Indonesia tetap dapat  

diandalkan dalam perkembangan perekonomian negara.  

Untuk memperoleh laba optimalk, pertumbuhan penjualan yang baik serta likuiditas 

yang baik yang mencermintak kinerja keuangan yang baik, perusahaan harus emperhatikan 

aktivitas bisnis yang efektif dan efisien. Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, 

persediaan, penagihan utang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari (Agustina & Mulyadi, 2019). Dalam penelitian ini 

rasio aktivitas di fokuskan pada Inventory Turnover (ITO), sesuai dengan objek penelitian pada 

sub sektor makanan dan minuman yang merupakan perusahaan industri produk makanan dan 

minuma.  ITO diperhitungkan perputaran persediaan barang dalam aktivitas bisnis perusahaan. 

Semakin tinggi nilai ITO menunjukkan bahwa suatu perusahaan mampu menjual barang 

dengan cepat sebagai efek dari permintaan akan produk yang dihasilkan. ITO juga memberikan 

pandangan atas kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaannya. Semakin tinggi nilai 

ITO maka semakin efektif perusahaan menjalankan aktivitas usahanya, dan semakin besar 

tingkat penjualan yang dihasilkan perusahaan serta dapat mencapai pertumbuhan laba yang 

optimal sesuai rencana perusahaan.   

Berikut ini adalah tabel rasio perputaran persediaan (ITO) pada 12 perusahaan sub 

sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-

2022: 
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Tabel 4. Tabel Inventory Turn Over (ITO) Perusahaan Subsektor Otomotif dan 

Komponennya 

Pada Periode 2018-2022 

 

 
Sumber : data diolah oleh peneliti, 2023 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan analisis 

uji validitas, reliabilitas, normalitas, uji T, uji F dan R square dengan menggunakan SPSS. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Data sekunder bersumber dari jurnal, buku dan artikel 

yang dapat diakses melalui internet. menggunakan metode Purposive Sampling. Populasi yang 

digunakan adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang telah terdaftar di Bursa 

efek Indonesia. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan metode Purposive 

Sampling. Kriteria pengambilan sampel perusahaan menggunakan metode Purposive Sampling, 

dengan perusahaan manufaktur  sub sektor otomotif dan komponennya yang telah menjadi 

perusahaan terbuka (IPO) sejak tahun 2018 serta memiliki kelengkapan data laporan tahunan 

yang dipublikasi selama periode 5 tahun terakhir berturut-turut (periode 2018  sampai dengan 

2022). 

 

Model Penelitian 

Adapun model penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. Kerangka Penelitian 

 

Kode 

Emiten
2018 2019 2020 2021 2022

ASII 8.19        7.36        6.47        9.18        8.54        

AUTO 5.81        5.79        5.61        6.79        6.20        

BOLT 2.68        2.56        2.02        2.69        2.96        

GJTL 4.45        4.54        4.90        5.51        4.87        

INDS 5.68        4.63        3.65        4.43        3.78        

LPIN 1.63        1.75        2.90        3.67        2.90        

SMSM 3.87        3.56        2.92        3.10        2.90        

IMAS 4.50        4.62        4.15        4.58        4.77        

PRAS 2.10        1.28        0.96        0.82        0.36        

BRAM 3.88        4.33        3.54        3.96        4.59        

GDYR 7.06        5.80        5.33        6.76        6.55        

MASA 3.21        3.81        3.84        4.50        3.83        
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H1: Ada pengaruh Current Rasio (CR) terhadap Return on Asset (ROA) 

H2: Ada pengaruh Sales Growth (SG) terhadap Return on Aset (ROA) 

H3: Ada pengaruh Inventory Turn Over (ITO) terhadap Return On Asset (ROA) 

H4: Ada pengaruh Current Rasio (CR), Sales Growth (SG), dan Inventory Turn Over (ITO) 

secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kriteria Purposive Sampling diatas maka perusahaan yang memenuhi 

kriteria sampel berjumlah 12 perusahaan dengan data sebagai berikut:  

Tabel 5. Sampel 

 

No Nama Perusahaan 

1 Astra International Tbk 

2 PT Astra Otoparts Tbk 

3 PT Garuda Metalindo Tbk 

4 PT Indo Kordsa Tbk 

5 Goodyear Indonesia Tbk 

6 PT Gajah Tunggal Tbk 

7 PT Indospring Tbk 

8 PT Multi Prima Sejahtera Tbk 

9 PT Multistrada Arah Sarana Tbk 

10 PT Prima Alloy Steel Universal Tbk 

11 PT Selamat Sempurna Tbk 

12 PT Indomobil Sukses Internasional 

Tbk 

 

Descriptive Statistic 

       Hasil pengujian statistik deskriptif yang penulis lakukan menggunakan bantuan software 

IBM SPSS 25 dengan objek tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Berikut 

merupakan tabel hasil pengujian statistik deskriptif: 

Tabel 6. Descriptive Statistic 
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Jumlah data sampel Pertumbuhan Laba dapat dilihat pada kolom N (sampel) yaitu berjumlah 

60 data sampel. Minimum merupakan nilai terkecil dari data sampel Profitabilitas sebesar -

0.06. Nilai maksimum sebesar 0,23 dan nilai Mean atau rata-rata pada data sampel profitabilitas 

yaitu 0,452 sedangkan nilai std deviation sebesar 0,6479. 

Jumlah data sampel Likuiditas yakni Current Rasio (CR) dapat dilihat pada kolom N (sampel) 

yaitu berjumlah 60 data sampel. Minimum merupakan nilai terkecil sebesar 0,60. Nilai 

maksimum sebesar 13,04 dan nilai Mean atau rata-rata yaitu 2,5575 sedangkan nilai std 

deviation sebesar 2,37285. 

Jumlah data sampel Pertumbuhan Penjualan atau Sales Growth (SG) dapat dilihat pada kolom 

N (sampel) yaitu berjumlah 60 data sampel. Minimum merupakan nilai terkecil sebesar -0,65. 

Nilai maksimum sebesar 0,85 dan nilai Mean atau rata-rata yaitu 0,0832 sedangkan nilai std 

deviation sebesar 0,26888. 

Jumlah data sampel perputaran persediaan dalam perhitungan Inventory Turn Over (ITO) dapat 

dilihat pada kolom N (sampel) yaitu berjumlah 60 data sampel. Minimum merupakan nilai 

terkecil sebesar 0,36. Nilai maksimum sebesar 9,18 dan nilai Mean atau rata-rata yaitu 4,2937 

sedangkan nilai std deviation sebesar 1,88351.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Untuk mengetahui data yang peneliti miliki berdistribusi normal atau tidak maka peneliti 

melakukan pengujian normalitas data dengan menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov 

Test dan Probability Plot (P-Plot). Hasil pengujian normalitas yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 7. One-Sample Kolmogorov Smirnov 

 

Dari hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov test diatas menunjukan bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,049 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa data berdistribusi 

tidak normal sehingga nilai residual ini belum layak untuk digunakan dalam analisis 

selanjutnya. Maka untuk menormalkan data perlu dilakukan outlier data, dimana menurut 

Ghozali (2011) Outlier merupakan kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang 

terlihat sangat berbeda jauh dari observasi – observasi lainya dan muncul dalam bentuk nilai 

extreme baik untuk sebuah variabel tunggal atau kombinasi, sehingga data outlier harus 

dihapus agar penelitian tetap dapat dilanjutkan. Salah satu cara untuk mendeteksi untuk 
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mencari data outlier adalah dengan melihat hasil dari boxplot yang di dalam tabel tersebut 

dapat terlihat data-data yang extreme, sehingga data tersebut dilakukan penghapusan dari 

sampel yang digunakan. Hasil dari data yang sudah silakukan outlier dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 8. Pengambilan Sampel Outlier 

Keterangan Jumlah 

Jumlah populasi 15 

Perusahaan sub sektor otomotif 

dan komponennya yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

15 

Perusahaan sub sektor otomotif 

dan komponen yang 

melakukan IPO sebelum tahun 

2017  

(2) 

 

 

 

 

Perusahaan sub sektor otomotif 

dan komponen memiliki 

kelengkapan data laporan 

tahunan yang dipublikasikan 

per 31 Desember tahun 2018-

2022 

(1) 

Sampel Penelitian 12 

Jumlah sampel perusahaan 

selama periode 2018-2022 (12 

x 5) 

60 

Outlier  (14) 

Jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian 

46 

Berdasar tabel 8. diatas, bawah dari 60 data dilakukan outlier sebesar 14 data, sehingga data 

setelah outlier menjadi 46 data.  Maka dilanjutkan pengujian data setelah outlier dibawah ini:  

Tabel 9. One-Sample Kolmogorov Smirnov setelah outlier 
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Dari hasil pengujian One-Sample Kolmogorov Smirnov test setelah dilakukan penghapusan 

outlier diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Maka hal ini menunjukan 

bahwa data sampel yang digunakan berdistribusi normal. 

 

P-Plot 

Untuk membuktikan bahwa data sampel yang digunakan berdistribusi normal, maka 

penulis melakukan pengujian kedua menggunakan uji P-Plot. Berikut merupakan gambar dari 

uji P-Plot.  

 
Gambar 3. Grafik normal p-plot 

Berdasarkan grafik uji Normal P-P Plot diatas menunjukan bahwa titik-titik yang ada menyebar 

disekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat dikatakan bahwa data 

sampel tersebut berdistribusi secara normal.  

Uji Multikolinieritas  

 Asumsi pengambilan keputusan Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai variance 

inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. model regresi yang bebas multikolinearitas adalah 

yang mempunyai nilai VIF < 10. Dan nilai tolerance harus > 0,01 maka dapat dikatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,01 maka terjadi gejala 

multikolinearitas.  

Tabel 10. Uji Multikolinieritas 

 
Nilai tolerance yang dimiliki setiap variabel independent yaitu masing-masing sebesar 

Likuiditas / Current Ratio (CR) = 0,925; Pertumbuhan Penjualan / Sales Growth (SG) = 0,963; 
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dan Perputaran Persediaan / Inventory Turn Over (ITO) = 0,897 ketiga variabel tersebut 

memiliki nilai tolerance yang > 0,10. Sedangkan VIF setiap variabel independen masing-

masing Likuiditas / Current Ratio (CR) = 1,081; Pertumbuhan Penjualan / Sales Growth (SG)= 

1,038; Perputaran Persediaan / Inventory Turn Over (ITO) = 1,115. Ketiga variabel independen 

memiliki nilai VIF yang <10. Hal ini menunjukan bahwa variabel tidak terjadi gejala 

multikolinieritas antar variabel independen. 

Uji Autokorelasi  

Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada kolerasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 

(sebelumnya). Dalam penelitian ini penulis melakukan dua uji autokolerasi yaitu uji Durbin 

Waston (dw) untuk mengetahui apakah data sampel terjadi autokolerasi atau tidak terjadi 

autokolerasi.  

 

Uji Durbin Watson 

Untuk mengetahui terjadi gejala autokolerasi atau tidak terjadi autokolerasi dapat dilihat 

dari nilai durbin waston. Nilai durbin waston (dw) dibandingkan dengan nilai durbin lower (dl) 

dan nilai durbin upper (du) pada tabel durbin waston yang terlampir. Penelitian ini 

menggunakan jumlah data (n) sebanyak 46 sampel dengan variabel X (k=3) sehingga dalam 

tabel durbin Watson nilai dl= 1,3912 dan nilai du= 1,6677.  

Tabel 11.  Uji Autokorelasi 

 
Dari hasil regresi model summary menunjukan bahwa nilai durbin Watson (dw) sebesar 

1,415. Dasar keputusan pada uji durbin Watson adalah sebagai berikut: Pertama, jika nilai 

dw<dl atau dw>4-dl maka keputusannya terdapat gejala autokorelasi. Kedua, jika nilai 

du<dw<4-du maka keputusannya tidak terdapat gejala autokorelasi. Ketiga, jika nilai dl<dw, du 

atau 4-du<dw<4-dl maka keputusannya tidak ada kesimpulan untuk hasil tersebut. Posisi nilai 

durbin Watson dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 12. Posisi Nilai Durbin Watson 

Du < Dw < 4-du 

1,6677 < 1,415 < 2,3323 

      

Karena du<dw<4-du adalah 1,6677<1,415<2,3323 maka dapat disimpulkan berdasarkan uji 

durbin Watson bahwa data dalam sampel penelitian ini terjadi gejala autokorelasi, maka 

dilakukan uji autokorelasi dengan Run Test dengan hasil sbb:  
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Tabel 13. Run Test 

 
Berdasarkan hasil Run test, nilai Asump. Sig. (2 tailed) sebesar 0.053 (lebih besar dari 0.05) 

maka dapat dinyatakan tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Scatterplot dengan hasil 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Uji Heteroskedasitas - Scatterplot 

 Berdasarkan gambar menunjukan grafik scatterplot dengan variabel dependen 

profitabilitas, dan variabel independent adalah CR, SG, dan ITO. Ciri-ciri data sampel tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas adalah titik titik data tersebar diatas dan dibawah atau disekitar 

angka 0, titik-titik mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik data tidak 

membentuk pola menggelombang, melebar, menyempit dan membentuk garis lurus. Gambar 

diatas dapat dilihat bahwa titik-titik data sampel tersebar diatas dan dibawah atau disekitaran 

angka 0, maka dapat disimpulkan bahwa data sampel penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan positif atau negatif 

antara variabel bebas dangan variabel terikat dengan data berskala interval atau rasio. Hasil uji 

regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 14. Uji Analisa Regresi Linier Berganda 

 
Tabel coefficients diatas menunjukan persamaan regresi linear berganda yaitu Y= -

0,082+0,045(X1) +0,83(X2) +0,008(X3) dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. a = angka konstanta dari Unstandardized Coefficients yaitu dapat dilihat dalam tabel bahwa 

nilainya sebesar -0,82 yang berarti adalah nilai dari Y (Laba) pada saat X1 (CR) = 0, X2 

(SG) = 0, X3 (ITO) =0. Maka nilai Y yakni profitabilitas / Return On Aset (ROA) = -0,82. 

2. Nilai koefisien variabel Likuiditas / Current Ratio (CR) bertanda negatif dengan nilai 

koefisien sebesar 0,045 hal ini mengartikan bahwa arah pengaruh dari variabel Current 

Ratio terhadap pertumbuhan laba adalah positif sehingga apabila Current Ratio mengalami 

kenaikan satu-satuan akan meningkatkan nilai Profitabilitas / Return On Asset (ROA) 

sebesar = 0,045.  

3. Nilai koefisien variable pertumbuhan penjualan / Sales Growth (SG) bertanda positif 

dengan nilai koefisien sebesar 0,083 hal ini megartikan bahwa apabila Sales Growth 

mengalami kenaikan satu-satuan akan menaikkan Profitabilitas / Return On Asset (ROA) 

sebesar =  0,083.  

4. Nilai koefisien variable aktivitas yakni perputaran persediaan / Inventory Turnover (ITO) 

bertanda positif dengan nilai koefisien sebesar 0,08 hal ini megartikan bahwa arah pengaruh 

dari variabel Inventory Turnover terhadap profiabilitas / Return on Aset (ROA) adalah 

positif sehingga apabila Inventory Turnover mengalami kenaikan satu-satuan akan 

menaikan nilai Return On Asset sebesar = 0,008.  

Uji Hipotesis 

Uji t 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah masing–masing variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Digunakan uji t untuk menguji signifikansi konstanta 

variabel Current Ratio, Sales Growth (SG), dan Inventory Turn Over (ITO) sebagai prediktor 

untuk variabel Laba. Berdasarkan variabel – variabel diatas dan beberapa penelitian terdahulu 

maka hipotesis sebagai berikut: 

H1. Terdapat pengaruh Current Ratio terhadap laba 

H2. Terdapat pengaruh Sales Growth terhadap laba 

H3. Terdapat pengaruh Inventory Turnover terhadap laba  

Dalam uji t dasar keputusan yang mendasari satu variable independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar a = 0,05 dan t hitung 

> t tabel . Apabila variabel independen memenuhi syarat tersebut maka terdapat pengaruh 

antara variabel independen dengan variabel dependen.  

Untuk melihat t tabel dengan ketentuan dimana t (a/2 : n - k -1 ), a = 0,05; n= sampel ; k = 

variabel X. dengan rumus tersebut maka dapat melihat nilai t tabel pada penelitian ini (a/2 = 

0,05/2 = 0,025) sedangkan (n – k – 1 = 46 – 3 – 1 = 45) maka untuk melihat nilai t tabel pada 

penelitian ini adalah dengan cara melihat daftar t tabel pada nilai 0,025 dan df (degree of 
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freedom) = 45. Maka nilai t tabel pada penelitian ini adalah sebesar 2.01410. (nilai dapat dilihat 

pada tabel t di lampiran). Berikut merupakan hasil output pada uji t: 

Tabel 15. Uji t 

 
Berdasarkan pada tabel diatas. Uji t dengan melihat nilai coefficients t dan nilai signifikansi 

maka hasil uji t dalam regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Variabel CR memiliki nilai t-hitung = 6,148> t-tabel = 2.01410 H1 diterima yang berarti CR 

berpengaruh positif terhadap laba. Pada nilai signifikansinya sebesar 0,000 < α (0,05). 

Dengan demikian Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap laba sehingga H1 diterima. 

b. Variabel SG memiliki nilai t-hitung = 3,987 > t-tabel = 2.01410 H2 diterima yang berarti 

SG berpengaruh terhadap laba. Pada nilai signifikansinya sebesar 0,000 < α (0,05). Dengan 

demikian Sales Growth (SG) berpengaruh terhadap laba sehingga H2 diterima. 

c. Variabel ITO memiliki nilai t-hitung = 2,834 > t-tabel = 2.01410 H3 diterima yang berarti 

ITO berpengaruh terhadap laba. Pada nilai signifikansinya sebesar 0,007< α (0,05). Dengan 

demikian Inventory Turnover (ITO) berpengaruh terhadap laba sehingga H3 diterima. 

Uji F 

Uji F bertujuan untuk menguji signifikansi koefisien secara keseluruhan atau simultan, bahwa 

variabel independen yaitu X1, X2, dan X3 berpengaruh secara bersama – sama terhadap variabel 

dependen (Y). Untuk mengetahui hal tersebut maka penulis melakukan pengujian uji F antara 

variabel independen Current Ratio,Sales Growth, dan Inventory Turnover secara bersama–

sama terhadap Laba. Pengujian ini dilakukan untmengetahui hasil hipotesis yang telah 

ditentukan yaitu H4. Terdapat pengaruh Current Ratio, Sales growth, dan Inventory Turnover 

secara simultan terhadap laba. 

Pengambilan keputusan dari pengujian ini dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan 

F-tabel serta membandingkan nilai signifikansi dengan taraf kesalahan penelitian α sebesar 

0,05. Untuk membaca F-tabel kita harus mengetahui terlebih dahulu bagian dari DF Nominator 

(Degree of Freedom for Nominator) dan DF Denominator (Degree of Freedom for 

Denominator). Menurut Arifin (2018) DF nominator atau juga disebut DF pembilang dihitung 

dengan rumus (jumlah variabel – 1 ) sehingga DF Nominator pada penelitian ini adalah 4 – 1 = 

3. Sedangkan DF Denominator atau DF penyebut dihitung dengan rumus (jumlah sampel – 

Jumlah variabel ) sehingga didapatkan 46 – 4 = 42. Jadi, pada penelitian ini dengan DF 

Nominator sebesar 3 dan DF Denominator sebesar 42 maka F-tabel dengan taraf kesalahan 0,05 

adalah 2,83. (nilai F-tabel dapat dilihat pada tabel F terlampir).  

Untuk mengetahui hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA dari hasil pengujian regresi 

linear berganda yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut merupakan tabel hasil uji F dengan 

melihat tabel ANOVA 
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Tabel 16. Uji F 

 
Berdasarkan tabel 16, dapat dilihat bahwa nilai F-hitung = 20,650 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai F-tabel maka F-hitung = 20,650 > F-

tabel = 2,83 sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < α = 0,05 artinya secara simultan 

ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan laba yang berarti H4 diterima.  

 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
)         

Uji Adjusted R
2
 bertujuan untuk mengukur/memperlihatkan seberapa besar kemampuan 

ketiga variabel independen secara bersama berpengaruh terhadap variabel dependennya. Hasil 

pengujian Adjusted R
2 
dapat dilihat pada tabel model summary dibawah ini: 

Tabel 17. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 
Berdasarkan tabel 17. Diatas, hasil uji adjusted R

2 
yang ditunjukan pada tabel model 

summary. Nilai R menunjukan nilai korelasi atau hubungan variabel independent dan variabel 

dependen, yaitu sebesar 0,772 (77,2%). Nilai R Square (R
2
) disebut sebagai koefisien 

determinasi. Pada tabel tersebut nilai R2 sebesar 0,596 (59,6%) artinya ketiga variabel (Current 

Ratio, Sales Growth, Inventory Turnover) memiliki kontribusi terhadap perubahan variabel 

dependen (Pertumbuhan Laba) sebesar 59,6%. Karena nilai R
2
 sering menimbulkan bias dan 

keraguan, sehingga digunakan nilai Adjusted R
2
 untuk mengetahui nilai dari pengaruh tersebut 

secara lebih tepat. Sehingga dengan nilai Adjusted R
2
 pada tabel diatas sebesar 0,03 (3.0%) 

dapat dikatakan bahwa variabel dependen yaitu laba dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 

independent yaitu Current Ratio, Sales growth, Inventory Turnover sebesar 0,567 (56,7%) dan 

sisanya 0,433 (43,3%) dijelaskan oleh variabel lain. 

Pengaruh Current Ratio terhadap Laba  

Hasil analisis statistic uji t untuk variabel Current Ratio diketahui bahwa nilai t-hitung 

bernilai positif sebesar  6,148 < t-tabel 2.01410. Nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari toleransi kesalahan α= 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio memiliki hubungan positif dan ada pengaruh tidak signifikan terhadap laba pada 
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Perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. 

Current Ratio yang tinggi memberikan indikasi jaminan yang baik bagi kreditor jangka 

pendek karena perusahaan mampu melunasi kewajiban – kewajiban jangka pendeknya. Current 

Ratio yang tinggi juga berpengaruh terhadap laba yang diperoleh perusahaan, namun 

pengaruhnya tidak terlalu signifikan karena perolehan laba secara signifikan ditentukan atau 

dipengaruhi oleh penjualan yang dihasilkan serta kemempuan perusahaan dalam mengelola 

biaya.  

Pengaruh Sales Growth terhadap Laba  

Berdasarkan hasil analisis statistic uji t untuk variabel Sales Growth diketahui bahwa 

nilai t-hitung bernilai negatif sebesar 3,987 > t-tabel 2.01410. Nilai signifikansi sebesar 0,000 

dimana nilai tersebut lebih besar dari toleransi kesalahan α= 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Sales Growth berpengaruh tidak signifikan terhadap laba. Penelitian ini menunjukan 

bahwa secara parsial Sales Growth pengaruh tidak signifikan terhadap laba pada perusahaan 

manufaktur sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021.  

Sales Growth berpengaruh terhadap laba menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan 

tentunya mempengaruhi perolehan laba bagi perusahaan, namun pertumbuhan penjualan 

berpengaruh tidak signifikan karena ada faktor lain yang harus diperhatikan oleh perusahaan 

yakni kemampuan dalam pengelolaan biaya.  

Pengaruh Inventory Turnover terhadap Laba  

Berdasarkan hasil analisis statistic uji t untuk variabel Inventory Turnover diketahui 

bahwa nilai t-hitung sebesar 2,834 < t-tabel 2.01410. Nilai signifikansi sebesar 0,007 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari toleransi kesalahan α= 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Inventory Turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap laba. Penelitian ini menunjukan 

bahwa secara parsial Inventory Turnover pengaruh tidak signifikan terhadap laba pada 

perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021.  

Total Inventory Turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap laba hal ini sesuai 

dengan teori rasio perputaran persediaan bahwa Semakin cepat perputaran persediaan, maka 

semakin kecil jumlah modal kerja yang diinvestasikan dalam persediaan sehingga semakin 

tinggi tingkat profitabilitas yang diperoleh dari penjualan persediaan tersebut. Namun dalam 

penelitian ini pengaruhnya tidak signifikan, karena ada beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi perolehan laba yakni penjualan, pengilahan biaya yang hrs diperhatikan oleh 

perusahaan secara keseluruhan.  

Pengaruh Current Ratio, Sales Growth dan Inventory Turnover terhadap laba 

Berdasarkan uji F atau pengujian secara serentak yang dilakukan Bersama, ketiga 

variabel ini menunjukan ada pengaruh terhadap laba yaitu dengan nilai Adjusted R
2
 sebesar 

0,567 (56,7%). Artinya bahwa laba dijelaskan oleh ketiga variabel yaitu Current Ratio, Sales 

Growth dan Inventory Turnover sebesar 56,7% sedangkan sisanya 43,3% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar ini seperti contohnya akivitas pemasaran, pengendalian biaya,  peningkatan 

kualitas produk, dan faktor lain baik internal maupun eksternal. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, mengenai pengaruh Current Ratio, Sales Growth, Inventory Turnover terhadap 

Laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponennya periode 2018-2022. 
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Maka kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tingkat likuditas dalam hal ini adalah 

Current Ratio berpengaruh terhadap laba, demikian juga pada pertumbuhan penjualan juga 

berpengaruh terhadap laba, serta demikian juga pada aktivitas dalam perhitungan Inventory 

Turnover juga berpengaruh terhadap laba pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 

komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Secara simultan 

likuiditas, pertumbuhan penjualan dan aktivitas, keseluruhan variable tersebut secara 

bersamaan berpengaruh pada laba.  
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